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Abstract: The purpose of this service activity is to describe the use of
interactive Student Worksheets (LKPD) with live worksheets as an effort to
improve the cognitive aspects of learning outcomes for fifth-grade elementary
school students on science content. This service activity is carried out in SD
Negeri Jajar class V with a total of 22 students. The method used in this service
program is the Asset-based Community Development (ABCD) approach which
is carried out in three stages. Data collection techniques used test, observation,
interview, and document studies. The results of this activity indicate that the first
stage, second stage, and third stage increased initially. The average students who
completed the KKM in stage I was 63 to 73 in stage II and 95 in stage II. Thus,
it can be concluded that the cognitive learning outcomes of fifth-grade students
through the use of interactive LKPD with live worksheets on the science content
at SD Negeri Jajar, Surakarta City have increased.
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Abstrak: Tujuan pengabdian ini adalah mendeskripsikan penggunaan LKPD
interaktif dengan liveworksheets sebagai upaya untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik kelas V SD pada muatan IPA. Pengabdian ini
dilaksanakan di SD Negeri Jajar kelas V dengan jumlah 22 peserta didik.
Metode yang digunakan adalah pendekatan asset-based community
development (ABCD) yang dilaksanakan terdiri dari 3 tahap. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara dan study dokumen.
Hasil  kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa tahap ke I, tahap ke II, dan
tahap ke III yang meningkat awal mulanya rata-rata peserta didik tuntas KKM
pada tahap I 63 menjadi 73 pada tahap II dan 95 pada tahap II. Kesimpulan
pengabdian ini yaitu hasil belajar kognitif peserta didik kelas V melalui
penggunaan LKPD interaktif dengan liveworksheets pada muatan IPA di SD
Negeri Jajar Kota Surakarta meningkat.
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Pendahuluan
Berbagai lini sektor dari perekonomian, sosial, budaya, agama, sampai pendidikan

telah terdampak dari adanya Covid 19. Jika ditinjau kembali, pendidikan di Indonesia selama
masa pandemic tetap dilaksanakan dengan menerapkan sitem pembelajaran yang baru.
Sehingga setiap lembaga atau instansi sekolah harus mengupayakan berbagai pendekatan,
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strategi, model bahkan media pembelajaran yang mampu membawa peserta didik dalam
proses pembelajarannya berjalan dengan baik dan lancar walaupun dalam keadaan jarak jauh.
Sejauh ini dalam dunia pendidikan belum pernah mengharuskan guru dan peserta didik
belajar dalam keadaan jarak jauh, sebelumnya selalu tatap muka tradisional dan tidak pernah
melalui online. Sehingga sebagai elemen penting dalam dunia pendidikan guru atau pendidik
hendaknya melakukan pemanfaatan media secara online sebagai media pembelajaran yang
diterapkan dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Perkembangan teknologi dapat
memberikan dampak dibidang pendidikan seperti kemudahan dalam mengakses informasi
yang dapat dijadikan bahan pembelajaran atau platform sebagai perantara penyampaian
materi (Amalia, dkk. 2022). Lestari (2018) juga mengemukakan bahwa kemajuan teknologi
memberikan kebermanfaatan dibidang pendidikan untuk melaksanakan pembelajaran di era
digitalisasi. Pada dasarnya tujuan dari kondisi pandemi ini menginginkan pembelajaran tetap
bisa berlangsung dengan baik dengan menerapkan media pembelajaran ssebagai proses
transfer ilmu.

Media sebagai alat untuk penyampaian pesan dari guru kepada peserta didik yang
dapat mengoptimalkan proses interaksi tersebut. Berbagai pencapaian dan kemajuan
teknologi diharapkan dapat menjadikan proses pembelajaran menjadi sesuatu yang lebih
menarik sehingga minat peserta didik akan meningkat begitu juga hasil belajarnya. Dari hal
tersebut media dan pembelajaran saat ini menjadi sebuah sistem yang saling berkaitan satu
dengan lain serta saling mendukung (Junaidi, 2019). Penggunaan media harus memenuhi
beberapa kriteria agar dapat diintegrasikan dalam pembelajaran sehingga kualitas
pembelajaran meningkat

Komponen penting dalam berjalannya proses belajar mengajar pada masa pandemic
saat ini yaitu media pembelajaran. Karena suka ataupun tidak dengan penggunaan media
pembelajaran umumnya dapat membantu proses belajar dan mengajar sesuai dengan tujuan
mediaa dalam komunikasi massa (Triyanto et al, 2013). Manfaat dari media belajar tersebut
dirasakan oleh pengguna media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran idealnya dapat
menjadi salah satu cara dalam menarik perhatian siswa sehingga berdampak pada
meningkatknya minat siswa dalam penyampaian materi terutama pada saat pandemi (Sriyono,
2018).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SD Negeri Jajar, Kota Surakarta maka
didapatkan beberapa permasalahan yang ada di sekolah tersebut. Kegiatan di luar
pembelajaran yang dapat memancing prestasi peserta didik selain prestasi dibidang akademik
pembelajaran yaitu kegiatan ekstrakurikuler meliputi pramuka, menari dan seni suara jawa,
dari kegiatan tersebut dapat memancing prestasi peserta didik, tetapi dikarenakan masih masa
pandemi  sehingga aktifitas peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler menjadi
terganggu dan bahkan ditiadakan.

Adapun berkaitan dengan kondisi peserta didik yang baru bisa melihat handphone
ketika orang tuanya pulang kerja yaitu sekitar sore, padahal pembelajaran dilaksanakan dari
pagi, banyak peserta didik yang tidak memiliki gawai sendiri jadi harus pinjam milik saudara.
Rencana kegiatan pembelajaran yang ingin dilakukan guru namun terasa berat untuk
dilaksanakan yaitu pembelajaran secara tatap muka, karena menurut guru pembelajaran tatap
muka dirasa lebih efektif untuk anak usia sekolah dasar daripada dilakukan secara daring. Hal
yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran online yaitu perlu menyesuaikan
dengan kondisi yang mendukung terlaksananya pembelajaran online (Zhang et al., 2020).

Kesulitan yang dirasakan guru ketika mengajar di kelas berupa kesulitan dalam
melalukan interaksi dengan peserta didik secara langsung karena pembelajaran yang
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dilakukan melalui daring dengan pesan di WAG, guru juga kesulitan dalam memantau anak
dalam proses pembelajaran karena pembelajaran dilakukan di rumah sehingga guru tidak
mengetahui apakah peserta didik sebetulnya mengerjakan tugas mandiri ataupun dikerjakan
oleh orang tua. Fitur yang dapat digunakan untuk pembelajaran yaitu melalui whatsapp group
melalui aktivitas untuk diskusi dengan mengirim pesan teks atau suara, gambar, animasi,
dalam berbagai format  (Kusuma & Hamidah, 2020).

Guru merasa bahwa pembelajaran dapat lebih efektif jika dilaksanakan secara tatap
muka karena guru bisa memberikan pembelajaran secara langsung, memantau peserta didik
secara langsung dalam proses pembelajara, jika ada beberapa peserta didik yang belum
memahaminya maka bisa langsung bertanya dan guru memberikan fasilitas dan jika semua
hal tersebut dilakukan secara daring maka akan terjadi banyak kendala terrutama dalam
berkomunikas. Terdapat beberapa aplikasi yang seharusnya dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk proses pembelajaran online peserta didik secara online dan gratis seperti google
classroom (dapat memanfaatkan fitur google meet dan google side), Whatsapp (Whatsapp
group untuk diskusi secara asyncronous dan video call untuk diskusi secara syncronous),
(Abidah et al., 2020).

Hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif dari muatan materi IPA dirasa kurang
oleh guru karena nilai hasil belajarnya masih dibawah KKM, seharusnya hasil belajar peserta
didik minimal sesuai dengan KKM yaitu mencapai 72, tapi pada kenyataannya rata-rata hasil
belajar peserta didik pada materi IPA yaitu 65, hal ini dikarenakan kurangnya interaksi yang
terjadi antara guru dan peserta didik dalam pembelajaran daring, Hal tersebut disebabkan oleh
kurang  kreatifnya guru dalam pembelajaran sehingga hasil evaluasi peserta didik kurang
maksimal untuk didapatkan. Peserta didik membutuhkan lembar evaluasi yang dapat
membawa ketertarikan walaupun tidak dilakukan disekolah.

Pembelajaran melalui daring kurang efektif dikarenakan tidak maksimalnya media
interaktif yang digunakan. Peserta didik harus lebih banyak pendampingan oleh guru secara
langsung dalam pembelajaran akan tetapi pembelajaran muatan IPA yang paling
membutuhkan perhatian yang lebih. Pembelajaran daring dapat menggunakan berupa
aplikasi, platform, website, jejaring sosial maupun learning management system (LMS)
(Gunawan et al, 2020). Oleh sebab itu peserta didik membutuhkan media yang inovatif
berupa media interaktif yang bisa menghubungkan  peserta didik dan guru, antar peserta didik
sehingga terjadi interaksi dan komunikasi yang efektif diantara keduanya. Adapun tujuan
pengabdian ini adalah mendeskripsikan penggunaan LKPD interaktif dengan liveworksheets
sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar aspek kognitif peserta didik kelas V SD pada
muatan IPA.

Metode Pengabdian
Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode Asset Based Community Development

(ABCD). Pencipta metode ini adalah Kretzmann dan McKnight (LPPM), 2021). Tim
pengabdi memilih metode ABCD dikarenakan metode ini tepat digunakan untuk mengatasi
permasalahan di SD Negeri Jajar kota Surakarta. Metode ABCD memiliki keunggulan dalam
mengembangkan potensi masyarakat menjadi hal yang utama agar dapat mewujudkan sistem
kehidupan masyarakat, karena masyarakat sebagai tokoh utama yang menentukan
pembangunan di wilayah tersebut (Mubarok, 2019). Metode ini memberikan kemudahan
dalam memahami potensi yang dimiliki sehingga harapannya masyarakat dapat terlibat aktif
dalam proses perbaikan (Salahuddin, 2015). Langkah-langkah 5-D yang diterapkan dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar   1    Tahapan    Pelaksanaan
Metode ABCD (Sumber: Tim Penyusun KPM-DDR IAIN Ponorogo)

Inkulturasi. Pada tahap ini tim pengabdi melakukan kunjungan kepada mitra yaitu SD
Negeri Jajar untuk menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian, menentukan
sasaran kegiatan pengabdian serta membuat kesepakatan untuk melaksanakan kegiatan
sampai tahap akhir.
Discovery (Penemuan Mendalam): discovery merupakan proses pencarian terkait
keunggulan yang dimiliki oleh mitra meliputi hal-hal positif, prestasi atau pencapaian, serta
pengalaman yang pernah dilakukan oleh mitra. Kegiatan ini dilakukan dengan cara analisis
dokumen serta inventaris aset yang terdapat di SD Negeri Jajar Kota Surakarta. Temuan
tersebut juga diperdalam dengan melakukan wawancara kepada pihak mitra meliputi kepala
sekolah, guru, dan siswa.
Design (Rencana): pada tahap ini tim pengabdian menyusun rancangan, metode yang
digunakan, langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan, menentukan peran tim
pengabdian dan mitra melalui program yang diterapkan. Tim pengabdian membuat program
kerja sesuai dengan hasil analisis kebutuhan yaitu pendampingan penggunaan liveworksheets
untuk membuat LKPD interaktif.
Define. Tim pengabdian mengimplementasikan program kerja yang sudah disusun
sebelumnya. Tim pengabdian menyampaikan materi mengenai pentingnya penggunaan media
pembelajaran berbasis digital, penerapan pembelajaran yang inovatif menggunakan platform
live worksheets, fitur-fitur yang dapat dimanfaatkan untuk membuat liveworksheets, dan
langkah menyusun LKPD interaktif menggunakan liveworksheet. Guru mempraktikkan
penggunaan liveworksheet dikelas masing-masing.
Refleksi (Refleksi dan Rencana Tindak Lanjut). Tim pengabdian melakukan monitoring dan
evaluasi penerapan penggunaan liveworksheet dalam pembelajaran. Tujuan kegiatan ini yaitu
untuk mengetahui dampak dari kegiatan pendampingan penyusunan LKPD menggunakan
liveworksheet (Rufaiqoh, Yaqin, & Yunus, 2021). Keberhasilan kegiatan pengabdian ini
diukur menggunakan instrumen LKPD peserta didik mengenai muatan IPA di sekolah dasar.
Jika hasil belajar meningkat dari tahap I sampai III maka kegiatan pengabdian ini dinyatakan
berhasil.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian ini terdiri dari tiga tahap; yaitu assessment lapangan, sosialisasi dan
aplikasi, dan evaluasi pasca kegiatan. Berikut uraian kegiatan
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1) Assessment lapangan
Assessment lapangan dilaksanakan pada hari Rabu, 1 Juni 2022. Kegiatan

dilaksanakan pada pukul 13.00–16.00 WIB. Kegiatan observasi awal di SD Negeri Jajar Kota
Surakarta. Berdasarkan temuan menunjukkan bahwa guru di SD Negeri Jajar Kota Surakarta
memiliki semangat yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang harapannya
dapat berdampak pada hasil belajar pada aspek kognitif. Namun guru masih memiliki
keterbatasan untuk mengembangkan diri dikarenakan minimnya kegiatan-kegiatan pelatihan
mengenai pengembangan media pembelajaran. Platform yang familiah bagi guru dalam
menggunakan media pembelajaran seperti youtube, kahoots, dan quiziz. Selama ini belum
pernah ada kegiatan untuk melatih guru dalam mengembangkan LKPD. Berdasarkan analisis
kebutuhan maka ditentukan kegiatan pendampingan penyusunan liveworksheet untuk
meningkatkan hasil belajar aspek kognitif. Sasaran kegiatan pengabdian ini berupa guru di
sekolah dasar yang memiliki kemampuan untuk mengoperasikan komputer dan menggunakan
platform berbasis teknologi sebagai media pembelajaran.
2) Sosialisasi dan Aplikasi

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Juni 2022. Tim pengabdian
menyampaikan materi mengenai pentingnya penggunaan media pembelajaran, jenis-jenis
media pembelajaran berbasis IT, fitur-fitur yang dapat digunakan untuk membuat LKPD, dan
langkah-langkah membuat LKPD interaktif melalui liveworksheet. Peserta antusias untuk
menyimak materi dan aktif bertanya. Peserta dibagi menjadi 4 kelompok besar untuk
mempelajari fitur-fitur serta kelebihan yang ada pada liveworksheet. Setelah mendiskusikan
lalu setiap kelompok memaparkan hasil diskusi. Tindak lanjut kegiatan ini yaitu setiap
individu menyusun LKPD melalui liveworksheet dengan menggunakan fitur-fitur menarik
yang ada pada liveworksheet. Tahapan selanjutnya yaitu penerapan penggunaan
liveworksheet hasil pelatihan diujicobakan kepada 22 peserta didik sekolah dasar kelas V.
Pada Selasa, 7 Juni 2022 pukul 07.00 WIB kegiatan yang dilakukan adalah edukasi,
sosialisasi, praktik dan pendampingan dalam menerapkan liveworksheet. Kegiatan
pengabdian berlangsung dengan baik. Ketika kegiatan sosialisasi dan pengaplikasian
liveworksheets, peserta didik semangat dan antusias Peserta didik menyelesaikan
liveworksheet sebagai bentuk implementasi hasil pelatihan guru. Berikut gambar kegiatan
penggunaan liveworksheet dalam pembelajaran :

Gambar 1. Penerapan LKPD Interaktif Berbasis Liveworksheet dalam Muatan
Pelajaran IPA di Sekolah Dasar

Subjek kegiatan pengabdian yaitu peserta didik kelas V SD Negeri Jajar yang
berjumlah 22 peserta didik dalam kaitan dengan hasil belajar aspek kognitif peserta didik
pada muatan IPA melalui penggunaan LKPD interaktif dengan liveworksheets sebagai
berikut:
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Tabel 1. Hasil Penggunaan Liveworksheets pada Muatan IPA
No. Inisial Peserta Didik Tahap I Tahap II Tahap III
1. AAR 50 70 90
2. ADL 60 80 95
3. AO 60 75 80
4. AKP 60 70 90
5. ASD 65 80 100
6. APA 55 85 95
7. ASS 50 80 95
8. ANAR 55 60 90
9. BAR 60 80 100
10. BY 65 90 100
11. BRA 70 75 100
12. BW 90 100 100
13. CY 55 75 90
14. EDTW 40 70 90
15. HAN 50 80 95
16. IPQ 45 75 90
17. KCB 80 100 100
18. KL 50 80 100
19. MBAA 70 90 100
20. MNI 60 80 95
21. RPAO 90 100 100
22. FZA 95 100 90

Jumlah Nilai 1375 1600 2085
Rata-Rata Nilai 63 73 95

Deskripsi Hasil Belajar muatan IPA Dengan Menggunakan Pemanfaatan LKPD
Interaktif

Berdasarkan hasil perhitungan nilai hasil belajar peserta didik pada tahap I dan tahap
II setalah proses pembelajaran menggunakan media interaktif liveworksheets, dengan KKM
muatan IPA yaitu 75. Pada pengabdian ini pengamatan digunakan sebagai pedoman untuk
merancang pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran tahap I dan tahap II. Kegiatan
yang dilakukan pada pendahuluan adalah mengobservasi proses pembelajaran, meminta data
nilai hasi ulangan harian peserta didik muatan IPA, dan akhirnya. diperoleh data hasil belajar
muatan IPA kelas V SD Negeri Jajar Kota Surakarta.

Hasil observasi awal yang dilakukan tim pengabdian pada saat pembelajaran
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif kelas V masih rendah
karena pada saat pembelajaran biasanya guru hanya menggunakan media evaluasi yang
dianggap belum sesuai dengan pembelajaran jarak jauh, selain itu penggunaan metode
ceramah, dan peserta didik hanya fokus mendengarkan, mencatat sehingga pembelajaran ini
yang membuat peserta didik menjadi bosan dan tidak aktif dalam pembelajaran langsung.
Apalagi pada mata muatan IPA, hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar aspek kognitif
muatan IPA kelas V SD Negeri Jajar Kota Surakarta.

Setelah dilakukan observasi awal, dilanjutkan pelaksanaan tahap I dengan jumlah
peserta didik berjumlah 22 peserta didik. Tim pengabdi memantapkan hasil pada tahap I ini
dilanjutkan dengan pelaksanaan tahap II  dan tahap III dengan jumlah sebanyak 22 peserta
didik dengan pokok bahasan yang berlanjut masih pada tema yang sama dengan cara
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menggunakan LKPD interaktif melalui link berikut:
https://www.liveworksheets.com/lv3111409sk.

Kegiatan pengabdian ini berhasil ditunjukan dari hasil tahap I, tahap II dan tahap III
yang meningkat awal mulanya raia-rata peserta didik tuntas KKM pada tahap I 63 menjadi 73
pada tahap II dan 95 pada tahap III. Aktivitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran
yang dilakukan di kelas V SD SD Negeri Jajar juga menunjukan hasil yang positif dimana
kegiatan guru menunjukan kriteria sangat baik dan kegiatan peserta didik menunjukan
kriteria sangat baik pada tahap II dan tahap III. Hal ini ditunjukan pada hasil penilaian
keaktifan peserta didik pada tahap II rata-rata 81,09% dan setelah mendapatkan perbaikan di
tahap  III menjadi 93,151%. Tindak lanjut kegiatan pengabdian ini yaitu penerapan LKPD
interaktif berbasis liveworksheet untuk semua kelas di SD Negeri Jajar Kota Surakarta agar
hasil belajar aspek kognitif peserta didik kelas I-VI di SD Negeri Jajar Kota Surakarta
meningkat.

Hasil kegiatan pengabdian ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif, sejalan dengan pendapat Nurhidayah, dkk, (2015), penyediaan bahan ajar (LKPD)
menjadi salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Platform liveworksheet
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya adalah e-LKPD dapat diakses melalui pc/laptop
maupun handphone yang didukung dengan visualisasi berupa gambar dan video serta
jawaban pertanyaan otomatis terkirim (Zahroh & Yuliani, 2021). E-LKPD memiliki peran
penting dalam pembelajaran agar peserta didik tidak sekadar menerima materi tetapi
menemukan konsep pembelajaran secara mandiri. Nadya, Hafsah, Rohendi, dan Purnawan
(2016) juga menyatakan bahwa E-LKPD membuat pembelajaran lebih efektif serta tidak
mudah membuat bosan karena ada gambar, video ataupun animasi yang diakses melalui
perangkat elektronik seperti handphone, komputer, atau laptop.

Dengan penggunaan LKPD elektronik guru terbantu dalam penyampaian materi
kepada peserta didik. Selain itu, LKPD elektronik  juga menjadi alat bantu untuk belajar
peserta didik agar memiliki sikap mandiri dan bertanggungjawab (Lathifah  &  Hidayati,
2021). Maka dari itu, LKPD elektronik perlu digunakan agar hasil belajar peserta didik
meningkat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD elektronik
dapat   berdampak pada meningkatnya aktivitas   dan   prestasi   belajar   peserta didik
(Nadya,   dkk, 2016). LKPD elektronik menjadi alternatif media pembelajaran yang sesuai
untuk peserta didik yang termasuk dalam kategori digital natives. Navarre (2018)
mengemukakan bahwa penggunaan teknologi dapat membantu menyesuaikan pembelajaran
berdasarkan kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan emosional atau sosial peserta didik.

Fitur yang terdapat pada liveworksheet menarik seperti aktivitas menjodohkan, drop
dan drag, drop down, mengisi uraian ataupun isian singkat. Penggunaan liveworksheet
merupakan bentuk implementasi dari teknologi dalam dunia pendidikan sebagai pendukung
pembelajaran daring (Fitriani et al., 2021). Kegiatan pengabdian ini mendukung hasil
penelitian penerapan pembelajaran ipa menggunakan liveworksheet dapat meningkatkan hasil
belajar siswa (Huda, dkk. 2021).

Kesimpulan
Kesimpulan kegiatan pengabdian ini adalah hasil belajar aspek kognitif peserta didik

kelas V melalui penggunaan LKPD interaktif liveworksheets pada muatan IPA di SD Negeri
Jajar mengalami peningkatan yang signifikan hal ini ditunjukan dari hasil tahap I, tahap II
dan tahap III meningkat awal mulanya raia-rata peserta didik tuntas KKM pada tahap I 63
menjadi 73 pada tahap II dan 95 pada tahap III.
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Aktivitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran yang dilakukan di kelas V SD
SD Negeri Jajar juga menunjukan hasil yang positif dimana kegiatan guru menunjukan
kriteria sangat baik dan kegiatan peserta didik menunjukan kriteria sangat baik pada tahap I
dan tahap II. Nilai keaktifan peserta didik pada tahap I dan tahap II ketika menerapkan LKPD
interaktif juga menunjukan hasil yang positif. Hal ini ditunjukan pada hasil penilaian
keaktifan peserta didik pada tahap I rata-rata 81,09% dan setelah mendapatkan perbaikan di
tahap  II menjadi 93,151%.

Saran
Guru perlu menerapkan liveworksheet sebagai LKPD interaktif untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik. Pembelajaran yang inovatif membuat peserta didik termotivasi
belajar dan minat belajar sehingga hasil belajar meningkat. Saran untuk guru perlu membuat
perencanaan yang baik dalam penggunaan media pembelajaran  berbasis teknologi karena
membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan materi dan mengaplikasikannya
dalam platform liveworskheet.
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